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3.1 Struktur  Organisasi  Perusahaan 
 3.1.1 Profil  Perusahaan  (RCTI) 
Tanggal  24  Agustus  1989  sebuah  catatan  penting  digoreskan  dalam  
lembaran  sejarah  pertelevisian  Indonesia,  stasiun  televisi  swasta  pertama  di  
Indonesia,  RCTI  mulai  mengudara  secara  terrestrial  di  Jakarta.  
Menayangkan  berbagai  program  acara  hiburan,  informasi  dan  berita  yang  
dikemas  dengan  menarik.  RCTI  tumbuh  dengan  cepat  menjadi  agen  
perubahan  dan  pembaharu  dalam  dinamika  sosial  masyarakat  di  Indonesia. 
Saat  ini  RCTI  merupakan  stasiun  televisi  yang  memiliki  jangkauan  
terluas  di  Indonesia,  melalui  48  stasiun  relaynya  program-program  RCTI  
disaksikan  oleh  lebih  dari  190,4  juta  pemirsa  yang  tersebar  di  478  kota  di 
seluruh  Nusantara,  atau  kira-kira  80,1%  dari  jumlah  penduduk  Indonesia.  
Kondisi  demografi  ini  disertai  rancangan  program-program  menarik  diikuti  
rating  yang  bagus,  menarik  minat  pengiklan  untuk   menayangkan  promo  
mereka di  RCTI. 
Sejak  awal,  cita-cita  RCTI  adalah  menciptakan  serangkaian  acara 
unggulan  dalam  satu  saluran,  yang  memungkinkan  para  pengiklan  memilih  
RCTI  sebagai  media  iklan-iklan  mereka.  Cita-cita  itu  menjadi  nyata  karena  
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sejak  berdiri  hingga  saat  ini  RCTI  senantiasa  menjadi  market  leader.  Di  
usianya  yang  ke-22,  tahun  2011  (periode  Januari  -  Desember  2011)  RCTI  
tetap mempertahankan  posisi  market  leader  dengan  pangsa  pemirsa  
mencapai  17.5% (ABC, 5+)  dan  17.8%  (All  Demography).  RCTI  juga  
berhasil  mempertahankan  pangsa  periklanan  televisi  tertinggi  sebesar  15.7%  
(periode  Januari  -  Nopember 2011),  seperti  dilaporkan  oleh  Nielsen  
Audience  Measurement. 
Di  RCTI,  kualitas  bukanlah  kata  tanpa  makna,  melainkan  
harmonisasi dari  mimpi,  idealisme,  kesungguhan,  kerja  keras,  kebersamaan,  
dan  doa.  6 (enam)  aspek  tersebut  tercermin  dan  mewarnai  program-program  
RCTI  yang  mengusung  motto  "Kebanggaan  Bersama  Milik  Bangsa"  namun  
tampil  dalam kemasan  yang  "oke".  Kualitas  program-program  RCTI  pada  
akhirnya mengantarkan  RCTI  untuk  selalu  menjadi  yang  terdepan  dalam  
industri  penyiaran  TV  di  Indonesia. 
 
3.1.2 Visi,  Misi,  dan  Tiga  Pilar  Utama 
3.1.2.1 Visi 
 "Media  Utama  Hiburan  dan  Informasi" 
RCTI  menyajikan  acara-acara  yang  menarik  dan  bermutu  
sehingga  menjadi  televisi  pilihan  terbaik  untuk  hiburan  dan  
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informasi  di  Indonesia.  Keseimbangan  antara  bisnis  dan  tanggung  
jawab  sosial  berjalan  seiring. 
 
3.1.2.2 Misi 
"Bersama  Menyediakan  Layanan  Prima" 
RCTI  memberi  tekanan  pada  semangat  kebersamaan  dalam  
rangka  menumbuh-kembangkan  upaya-upaya  bersama  di  mana  semua  
komponen  Perusahaan,  dari  tingkat  atas  sampai  bawah,  dirangsang,  
dikoordinasi  serta  disistematisasi  untuk  berkarya  sebaik  mungkin  
dalam  memberikan  layanan  terbaiknya. 
 
3.1.2.3 Tiga  Pilar  Utama 
1. Keutamaan  dalam  Kebersamaan 
2. Bersatu  Padu 
3. Oke 
Untuk  mewujudkan  visi  dan  misi  Perusahaan,  tiga  nilai  
menjadi  titik  pusat  untuk  memotivasi  dan  mengilhami  insan  RCTI.  
Proses  kerja  dilakukan  dengan  semangat  kebersamaan  untuk  sampai  
pada  hasil  yang  diharapkan  para  stakeholder,  yang  berawal  dari  
kualitas,  integritas,  dan  dedikasi. 
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 3.1.3 Logo  RCTI  
 
 
      
         
Gambar 3.1 
Logo  PT.  RAJAWALI  CITRA  TELEVISI  INDONESIA 
Sumber  :  www.rcti.tv 
 
Logo  berupa  tanda  yang  berfungsi  dan  memiliki  aspek  kunci  yaitu  
reputasi.  Logo  pada  jasa  dan  produk  sebagai  merek  dagang  memberikan  
jaminan  kepada  pemakainya  tentang  kualitas  yang  spesifik  dan  konsisten  
dari  jasa  dan  produk  tersebut.  Reputasi  bagi  konsumen  dan  kalangan  
komersial  sangat  berarti  dan  merupakan  aset  yang  berharga. 
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 3.1.4 Struktur  Organisasi  Perusahaan 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  3.2 
Struktur  Organisasi  PT.  Rajawali  Citra  Televisi  Indonesia 
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3.1.5 Profil  Singkat  “Dahsyat” 
 
“Dahsyat”!  Deretan  Lagu  Hits  Teratas!  Kalimat  ini  menjadi  andalan  
Raffi  Ahmad  dan  Olga  Syahputra  untuk  menyapa  pemirsa  RCTI  setiap  
pagi.  Dahsyat  tak  hanya  sekedar  menyajikan  tangga  lagu  dan  video  klip,  
tapi  gaya  lucu  dan  kocak  duo  host  “Dahsyat”  saat  membawakan  acara,  
menjadi  salah  satu  andalan  untuk  menghadirkan  kesegaran  di  pagi  hari.  
Program  acara  musik  “Dahsyat”  dipandu  oleh  Olga  dan  Raffi  Ahmad  yang  
ditayangkan  setiap  hari  Senin  sampai  dengan  Jumat  di  RCTI,  pada  pukul  
07.30  sampai  dengan  pukul  11.00  WIB,  di  hari  Sabtu  ditayangkan  pada  
pukul  09.00  WIB  sampai  dengan  pukul  11.00  WIB  dan  di  hari  Minggu  
ditayangkan  pada  pukul  08.30  WIB  sampai  dengan  pukul  11.00  WIB.  
Acara  yang  menyajikan  lagu-lagu  terbaru  di  Indonesia.  Selain  itu,  ada  
video  kilp  serta  bintang  tamu  yang  beraksi  disana,  kita  juga  mendapatkan  
info-info  lagu  terbaru  serta  seputar  gosip  dari  para  selebritis  di  Indonesia.  
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Bahkan  di  program  ini  pastinya  penontonnya  tidak  akan  merasa  bosan  
tetapi  akan  merasa  terhibur  dengan  ke  gokilan  atau  candaan  serta  
kekompakkan  dari  host-host  “Dahsyat”  seperti  Olga  Saputra,  Raffi  Ahmad  
beserta  host  lainnya  seperti  Olla  Ramlan,  Ayu  Dewi,  Jessica  Iskandar,  dan  
Chika  Jessica.  Berkat  kesetiaan  masyarakatnya  menonton  acara  musik  
“Dahsyat”  ini  maka  program  acara  musik  “Dahsyat”   mendapatkan  3  kali  
prestasi  berupa  penghargaan  dalam  program  Panasonic  Globel  Award.  Dan  
ini  terbukti  bahwa  banyak  penonton  yang  menyukai  program  acara  musik  
“Dahsyat”. 
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3.1.6 Struktur  Organisasi  “Dahsyat” 
Gambar  3.3 
Gambaran  Umum  Struktur  Organisasi  “Dahsyat” 
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3.2 Metode  Pengumpulan  Data  (Opsional) 
 3.2.1 Pendekatan  Penelitian 
Penelitian  kuantitatif  adalah  penelitian  yang  menggambarkan  atau  
menjelaskan  suatu  naskah  yang  hasilnya  dapat  digeneralisasikan.  Dengan  
demikian  penelitian  kuantitatif  tidak  terlalu  mementingkan  kedalaman  data  
atau  analisis.  Penelitian  lebih  mementingkan  aspek  keluasan  data  sehingga  
data  atau  hasil  riset  dianggap  merupakan  representai  dari  seluruh  populasi.  
(Kriyantono,  2010:55) 
Peneliti  menggunakan  pendekatan  kuantitatif  karena  peneliti  ingin 
melihat  ada  tidaknya  hubungan  antara  variabel  independen  dengan  variabel  
dependen,  yakni  antara  pengaruh  program  acara  musik  “Dahsyat”  terhadap  
minat  menonton  Mahasiswa  BINUS  University. 
 
 3.2.2 Jenis  Penelitian 
Jenis  penelitian  yang  digunakan  oleh  peneliti  adalah  penelitian  
eksplanatif.  Menurut  Kriyantono  (2010:69),  penelitian  eksplanatif  adalah  
penelitian  yang  menghubungkan  atau  mencari  sebab  akibat  antara  dua  atau  
lebih  konsep    (variabel)  yang  akan  diteliti. 
Penelitian  eksplanatif  umumnya  digunakan  apabila  penelitian  
dimaksudkan  untuk  : 
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1. Memahami  tingkah  laku  manusia.  Melihat  apakah  variabel-variabel  
tertentu  pada  manusia  berhubungan  dengan  variabel-variabel  lainnya. 
2. Membuat  prediksi  tentang  kemungkinan  yang  akan  terjadi.  apabila  ada  
hubungan  antara  dua  variabel,  jika  variabel  yang  satu  diketahui  maka  
dapat  dibuat  prediksi  apa  yang  akan  terjadi  pada  variabel  yang  satunya.  
(Kountur,  Ronny,  2004:108-109) 
Dengan  menggunakan  penelitian  eksplanatif,  maka  penelitian  ini  
berusaha  menjelaskan  hubungan  antara  program  acara  musik  “Dahsyat”  di  
RCTI  terhadap  minat  menonton  Mahasiswa  BINUS  University. 
 
 3.2.3 Metode  Penelitian 
Metode  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  
metode  survey.  Metode  survey  adalah  metode  riset  dengan  menggunakan  
kuesioner  sebagai  instrument  pengumpulan  datanya.  Tujuannya  untuk  
memperoleh  informasi  tentang  sejumlah  responden  yang  dianggap  mewakili  
populasi  tertentu.  Dalam  survey  proses  pengumpulan  dan  analisis  data  
sosial  bersifat  sangat  terstruktur  dan  mendetail  melalui  kuesioner  sebagai  
instrument  utama  untuk  mendapatkan  informasi  dari  sejumlah  responden  
yang  diasumsikan  mewakili  populasi  secara  spesifik.  (Kriyantono,  2010:59) 
Metode  survei  dipilih  karena  sesuai  dengan  tujuan  yang  ingin  
dicapai,  yaitu  untuk  memperoleh  informasi  dari  responden  dengan  
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menggunakan  kuesioner  tentang  pengaruh  program  acara  musik  “Dahsyat”  
terhadap  minat  menonton  Mahasiswa  BINUS  University. 
 
 3.2.4 Objek  Penelitian 
Program  acara  musik  “Dahsyat”  adalah  sebuah  program  acara  yang  
bergenre  musik  yang  ditayangkan  di  RCTI.  Kata  “Dahsyat”  memiliki  arti  
adalah  Deretan  Lagu  Hits  Teratas,  yang  ditayangkan  secara  stripping  live.  
Program  “Dahsyat”  ini  ditayangkan  setiap  hari  Senin  hingga  Jumat  mulai  
pada  pukul  07.30  WIB  sampai  dengan  11.00  WIB.  Di  hari  Sabtu  
ditayangkan  pada  pukul  09.00  WIB  sampai  dengan  pukul  11.00  WIB,  dan  
di  hari  Minggu  ditayangkan  pada  pukul  08.30  WIB  sampai  dengan  11.00  
WIB.  “Dahsyat”  tak  hanya  ditayangkan  di  dalam  studio  melainkan  
ditayangakan  ditempat-tempat  berbeda  seperti  sekolah,  universitas,  mal,  
pasar  dan  kantor.   
Program  “Dahsyat”  ini  dapat  disaksikan  dari  berbagai  kalangan  dan  
semua  umur  dari  anak-anak  hingga  orang  dewasa.  “Dahsyat”  makin  akrab  
dan  dekat  dengan  pemirsa  di  rumah  dengan  sebutan  “Sahabat  Dahsyat”  
dan  diawali  dengan  sapaan  pada  opening  dari  presenter  “Dahsyat”  dengan  
mengucapkan  “Salam  Hangat  TerDahsyat  untuk  Seluruh  Keluarga  di  
Indonesia”  maka  program  acara  ini  dapat  dinikmati  oleh  siapa  saja.  
“Dahsyat”  adalah  sebuah  program  musik  yang  isi  content  programnya  
terdiri  dari  video  klip,  live  performance  (penampilan)  artis-artis  dari  band  
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yang  sudah  terkenal  maupun  pendatang  baru,  duet  atau  soloist  yang  sedang  
hits  dan  juga  adanya  host  sebagai  suatu  pembuka  dari  acara  “Dahsyat”.  
Selain  itu,    “Dahsyat”  juga  menampilkan  chart  (deretan  tangga  lagu)  dari  
urutan  20  hingga  urutan  1. 
Nama  Program :  Dahsyat 
Audience  :  Remaja  -  Semua  Umur 
Hari  / Jam  Tayang :  Senin -  Jumat  07.30 WIB  -  11.00   WIB. 
      Sabtu  09.00  WIB  -  11.00  WIB. 
      Minggu  08.30  WIB  -  11.00  WIB. 
Genre   :  Musik 
 
3.2.5 Populasi  dan  Sampel 
  3.2.5.1 Populasi 
   Populasi  adalah  wilayah  generalisasi  yang  terdiri  atas  :  
 obyek/subyek  yang  mempunyai  kualitas  dan  karakteristik  tertentu  
 yang  ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari  dan  kemudian  ditarik  
 kesimpulannya.  (Sugiyono,  2009:80) 
   Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  seluruh  Mahasiswa  
 yang  kuliah  di  BINUS  University.  Dari  data  yang  diperoleh  melalui  
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 Layanan  Mahasiswa  di  BINUS  University,  seluruh  total  Mahasiswa  
 BINUS  University  adalah  19.200  orang. 
 
3.2.5.2 Sampel 
 Sampel  adalah  bagian  dari  jumlah  dan  karakteristik  yang  
dimiliki  oleh  populasi  tersebut.  Bila  populasi  besar,  dan  peneliti  
tidak  mungkin  mempelajari  semua  yang  ada  pada populasi,  misalnya  
karena  keterbatasan  dana,  tenaga  dan waktu,  maka  peneliti  dapat  
menggunakan  sampel  yang   diambil  dari  populasi  itu.  Untuk  itu  
sampel  yang  diambil dari populasi harus  betul-betul representatif  
(mewakili).  (Sugiyono,  2009:81) 
Sampel  secara  sederhana  diartikan  sebagai  bagian  dari  
populasi  yang  menjadi  sumber  data  sebenarnya  dalam  suatu  
penelitian.  Dengan  kata  lain  sampel  adalah  sebagian  dari  populasi  
untuk  mewakili  seluruh  populasi.  (Nawawi,  2003:144) 
 
 3.2.6 Teknik  Sampling 
Teknik  pengambilan  sampel  atau  teknik  sampling  adalah  suatu  cara  
mengambil  sampel  yang  representatif  dari  populasi.  Pengambilan  sampel  
ini  harus  dilakukan  sedemikian  rupa  sehingga  diperoleh  sampel  yang  
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benar-benar  dapat  mewakili  dan  dapat  menggambarkan  keadaan  populasi  
yang  sebenarnya.  (Riduwan,  2004:57) 
Teknik  sampling  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  
Nonprobability  Sampling  adalah  teknik  sampling  yang  tidak  memberikan  
kesempatan  (peluang)  pada  setiap  anggota  populasi  untuk  dijadikan  anggota  
sampel.   
Teknik  non-probability  sampling  yang  digunakan  dalam  penelitian  
ini  adalah  Purposive  Sampling  dikenal  juga  dengan  sampling  pertimbangan  
ialah  teknik  sampling  yang  digunakan  peneliti  jika  peneliti  mempunyai  
pertimbangan-pertimbangan  tertentu  di  dalam  pengambilan  sampelnya  atau  
penentuan  sampel  untuk  tujuan  tertentu.  (Riduwan,  2004:63).   
 
3.2.7 Ukuran  Sampel 
Teknik  pengambilan  sampel  menggunakan  rumus  dari  Taro  Yamane  
yang  dikutip  oleh  Rakhmat  (1998:82)  sebagai  berikut  : (Riduwan,  2004:65)
  
 n  =       N 
         N.d2 + 1 
Keterangan  : 
 n  =  Jumlah  Sampel 
 N  =  Jumlah  Populasi 
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            d2  =  Jumlah presisi / derajat kepercayaan (10%) 
            1   =  angka  konstan 
 
 n  =       N 
         N.d2 + 1 
  =         19.200 
        19.200 . (0,1)2 
  =         19.200 
       (19.200).(0,01)+1 
  =  19.200 
       193 
=  99,49  dibulatkan  menjadi  100  orang. 
 
3.2.8 Teknik  Pengumpulan  Data 
  3.2.8.1 Data  Primer 
Data  Primer  adalah  sumber  data  yang  langsung  memberikan  
data  kepada  pengumpul  data.  Peneliti  menggunakan  kuesioner  untuk  
mendapatkan  hasil  penelitian  ini.  Kuesioner  merupakan  teknik  
pengumpulan  data  yang  efisien  bila  peneliti  tahu  dengan  pasti  
variabel  yang  akan  diukur  dan  tahu  apa  yang  bisa  diharapkan  dari  
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responden.  Selain  itu,  kuesioner  juga  cocok  digunakan  bila  jumlah  
responden  cukup  besar  dan  tersebar  di  wilayah  yang  luas.  
(Sugiyono,  2008:199) 
 
3.2.8.2 Data  Sekunder 
Sumber  sekunder  merupakan  sumber  yang  tidak  langsung  
memberikan  data  kepada  pengumpul  data,  misalnya  lewat  orang  lain  
atau  lewat  dokumen.  (Sugiyono,  2006:153) 
Pengumpulan  data  dengan  cara  mencarinya  di  buku-buku  
atau  benda-benda  pustaka  lainnya.  Biasanya  teknik  ini  dilakukan  
untuk  mencari  teori-teori  yang  sesuai  dengan  penelitian  yang  sedang  
dilakukan. 
 
3.2.9 Skala  Pengukuran 
3.2.9.1  Skala  Likert 
 Menurut  Sugiyono  (2003:86-87),  Skala  likert  digunakan  
untuk  mengukur  sikap,  pendapat,  dan  persepsi  seseorang  atau  
sekelompok  orang  tentang  fenomena  sosial.  Dengan  skala  likert,  
maka  variabel  yang  akan  diukur  dijabarkan  menjadi  indikator  
variabel.  Kemudian  indikator  tersebut  dijadikan  sebagai  titik  tolak  
untuk  menyusun  item-item  instrumen  yang  dapat  berupa  pernyataan  
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atau  pertanyaan.  Jawaban  setiap  item  instrumen  yang  menggunakan  
skala  likert  mempunyai  gradiasi  dari  sangat  positif  sampai   sangat  
negatif,  yang  dapat  berupa  kata-kata  antara  lain:  
1. Setuju/selalu/sangat  positif  diberi  skor   5 
2. Setuju/sering/positif  diberi  skor    4 
3. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral  diberi  skor   3 
4. Tidak  setuju/hampir  tidak  pernah/negatif  diberi  skor 2 
5. Sangat  tidak  setuju/tidak  pernah/sangat  positif  diberi  skor 1 
 
3.2.10 Teknik  Analisis  Data  
3.2.10.1 Analisis  Univariat 
Analisis  ini  dilakukan  terhadap  variabel,  bentuknya  berbagai  
macam  seperti  distribusi  frekuensi,  tendensi  sentral  seperti  rata-rata  
dan  ukuran  penyebaran  dari  variabel  seperti  standar  deviasi  ataupun  
melihat  gambaran  histogram  dari  variabel  tersebut.  Analisis  univariat  
mempunyai  bebrapa  manfaat,  antara  lain  :  (Husein  Umar,  2002:142) 
- Untuk  mengetahui  apakah  data  yang  digunakan  untuk  analisis        
sudah  layak  atau  belum. 
- Untuk  mengetahui  gambaran  data  yang  dikumpulkan. 
- Untuk  mengetahui  apakha  data  telah  optimal  jika  akan  dipakai  
untuk  analisis  berikutnya. 
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3.2.10.2 Analisis  Bivariat 
Analisis  ini  bermanfaat  untuk  melihat  hubungan  dua  variabel.  
Pertama,  ada  hubungan  tetapi  sifatnya  simetris,  yaitu  tidak  saling  
mempengaruhi.  Kedua,  dua  variabel  itu  terdapat  hubungan  dan  
saling  mempengaruhi.  Ketiga,  sebuah  variabel  mempengaruhi  
variabel  yang  lain.  dengan  analisis  bivariat,  penelitian  tidak  hanya  
sampai  pada  apakah  ada  hubungan  diantara  kedua  variabel,  tetapi  
diteruskan  kepada  penjelasan  mekanismenya  mengapa  hal  itu  terjadi. 
Di  dalam  penelitian  ini,  peneliti  hanya  melakukan  analisis  
regresi  sederhana  untuk  mengetahui  besar  pengaruh  dari  satu  
variabel  terhadap  variabel  lain.  peneliti  tidak  melakukan  uji  korelasi  
sebab  di  dalam  uji  regresi  terlihat  juga  koefisien  korelasi  untuk  
melihat  kuat  lemahnya  hubungan  antar  dua  variabel.  (Husein  Umar,  
2002:142) 
 
3.3 Keabsahan  Penelitian 
  3.3.1 Uji  Reliabilitas 
 Alat  ukur  disebut  reliabel  bila  alat  ukur  tersebut  secara  konsisten  
memberikan  hasil  atau  jawaban  yang  sama  terhadap  gejala  yang  sama,  
walau  digunakan  berulang  kali.  Reliabilitas  mengandung  arti  bahwa  alat  
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ukur  tersebut  stabil  (tidak  berubah-ubah),  dapat  diandalkan  (dependable),  
dan  tetap  (consistant).  (Kriyantono,  2007:140) 
 Uji  reliabilitas  menunjukkan  pada  suatu  pengertian  bahwa  suatu  
instrumen  cukup  dapat  dipercaya  untuk  digunakan  sebagai  alat  
pengumpulan  data  karena  instrumen  tersebut  sudah  baik.  Instrumen  yang  
sudah  dapat  dipercaya  atau  reliabel,  akan  menghasilkan  data  yang  dapat  
dipercaya  juga.  apabila  datanya  memang  benar  sesuai  dengan  kenyataannya,  
maka  berapa  kalipun  diambil  tetap  akan  sama. 
 Semakin  kecil  kesalahan,  semakin  reliabel  alat  pengukur,  sebaiknya  
semakin  besar  kesalahan  pengukuran  maka  semakin  tidak  reliabel  alat  
pengukur  tersebut.  Untuk  uji  reliabel  instrumen  dalam  kuesioner  penelitian  
ini  menggunakan  teknik  Alpha  Cronbach.  Standar  nilai  alpha  (α)  yang  
digunakan  untuk  menunjukkan  bahwa  alat  ukur  tersebut  baik  adalah  >  0,5.  
Jadi,  semakin  besar  nilai  alpha  (>  0,5),  maka  semakin  reliabel  alat  ukur  
tersebut.   
 
3.3.2 Uji  Validitas 
Validitas  berasal  dari  kata  “validity”  yang  mempunyai  arti  sejauh  
mana  ketepatan  dan  kecermatan  suatu  alat  ukur  dalam  mengukur  suatu  
data.  Validitas  merupakan  kesesuaian  antara  definisi  operasional  dengan  
definisi  konseptual.  Jadi  semakin  dekat  definisi  operasional  dengan  definisi  
konseptual  maka  validitas  perngkat  ukur  tersebut  semakin  tinggi.  Instrumen  
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yang  valid  berarti  alat  ukur  yang  digunakan  untuk  mendapatkan  data  itu  
valid.  Valid  berarti  instrumen  tersebut  dapat  digunakan  untuk  mengukur  
apa  yang  seharusnya  diukur.  (Sugiyono,  2003:109) 
Uji  validitas  ini  menggunakan  teknik  analisis  faktor.  Analisis  faktor  
adalah  suatu  teknik  statistik  untuk  mengidentifikasikan  jumlah  faktor  yang  
relatif  kecil  yang  dapat  digunakan  untuk  menggambarkan  hubungan  antara  
beberapa  variabel  yang  saling  berhubungan.  Analisis  faktor  menghasilkan  
suatu  tabel  dimana  baris  adalah  variabel  indikator  mentah  yang  diamati  
dan  kolom  adalah  faktor  atau  variabel  tersembunyi  yang  menjelaskan  
sebanyak  mungkin  perbedaan  di  dalam  variabel  ini. 
Teknik  analisis  faktor  ini  digunakan  untuk  mengkonfirmasi  
(confirmatory)  penelitian  yang  bersifat  eksplanatif.  Dalam  penelitian  ini,  
masing-masing  dimensi  diuji  satu  persatu  dengan  menggunakan  teknik  
analisa  faktor  sehingga  akan  diperoleh  nilai  Kaiser-Meyer-Olkin  (KMO),  
yaituu  uji  statistik  yang  digunakan  untuk  menunjukkan  ketepatan  analisis  
faktor  terhadap  variabel-variabel  yang  diukur.  Bila  nilai  KMO  >  0,5  
dengan  nilai  signifikansi  <  0.005  maka  variabel  tersebut  dapat  diukur  
dengan  menggunakan  teknik  faktor  analisis  untuk  mengetahui  apakah  
indikator  yang  dibuat  memang  berada  pada  satu  kelompok  dengan  indikator  
lainnya  yang  masih  dalam  satu  variabel. 
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Berikut  ini  adalah  tabel  Interpretasi  KMO  MSA  : 
Tabel  3.1 
Nilai  KMO Tingkatan Varian 
0.90-1.00 Marvellous  (Sangat  Bermanfaat) 
0.80-0.89 Meritorius  (Bermanfaat) 
0.70-0.79 Middling  (Cukup  Bermanfaat) 
0.60-0.69 Mediocre  (Sedang) 
0.50-0.59 Miserable  (Tidak  Bermanfaat) 
0.00-0.49 Unacceptable   (Tidak  Bisa  Diterima) 
Sumber  :  Imam  Ghozali,  2005:45 
Hasil  penelitian  adalah  valid  bila  terdapat  kesamaan  antara  data  
yang  terkumpul  dengan  data  sesungguhnya  terjadi  pada  obyek  yang  diteliti.  
Menurut  Sugiyono  (2003:137)  instrument  yang  valid  berarti  alat  ukur  yang  
digunakan  untuk  mendapatkan  data  mengukur  itu  valid.  Valid  berarti  
instrument  tersebut  dapat  digunakan  untuk  mengukur  apa  yang  seharusnya  
diukur.  Hasil  uji  validitas  dilakukan  dengan  menggunakan  metode  KMO. 
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 3.3.3  Uji  Korelasi 
  Rumus  atau  teknik  statistik  ini  digunakan  untuk  mengetahui  
koefisien  korelasi  atau  derajat  kekuatan  hubungan  dan  membuktikan  
hipotesis  hubungan  antara  variabel/data/skala  interval  dengan  interval  
lainnya.  Teknik  ini  digunakan  tanpa  melihat  apakah  suatu  variabel  tertentu  
tergantung  kepada  variabel  lainnya.  Simbol  korelasi  product  moment  ditulis  
dengan  huruf  “r”.  Rumus  Korelasi  Product  Moment  adalah  : 
 
r =                  N∑XY − ∑X∑Y 
 
         √ [ ( N∑χ2 − (∑X)2 ]  [ (N∑Y2 − (∑Y)2) ] 
 
Keterangan :  
r   =  koefisien  korelasi  Pearson’s  Product  Moment 
N =  jumlah  individu  dalam  sampel 
X =  angka  mentah  untuk  variabel  X 
Y =  angka  mentah  untuk  variabel  Y 
 
  
 
 
62
Kuat  dan  tidaknya  hubungan  X  dan  Y  apabila  dapat  dinyatakan  dengan  fungsi 
linier  (paling  tidak  mendekati),  diukur  dengan  suatu  nilai  yang  disebut 
koefisien  korelasi.  Nilai  koefisien  ini  paling  sedikit  -1  dan  paling  besar  1.  
 
Jadi,  r  =  koefisien  korelasi, maka  r  dapat  dinyatakan  sebagai  berikut  : 
    -1≤ r ≤ 1 
Artinya  : 
r   =  koefisien  korelasi  antara  Variabel  Independent  dengan  Dependent 
Jika  r = 1 →  pengaruh  antara  x  dan  y  sempurna  dan  positif  (mendekati  1,  
yaitu pengaruh  sangat  kuat  dan  positif) 
Jika  r = -1 →  pengaruh  antara  x  dan  y  sempurna  dan  negatif  (mendekati  -1,  
yaitu pengaruh  sangat  kuat  dan  negatif) 
Jika  r = 0 →  pengaruh  antara  x  dan  y  lemah  sekali  atau  tidak  ada  hubungan. 
Untuk  memberikan  penafsiran  Interpretasi  Koefisien  Korelasi  yang  ditentukan 
besar  atau  kecil,  maka  berpedoman  pada  ketentuan  yang  terdapat  pada  tabel 
sebagai  berikut : 
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Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi Sederhana 
Tabel  3.2 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
         Sumber : Sugiyono (2006: 184) 
 
3.4 Keterbatasan  dan  Kelemahan  Penelitian 
 Setiap  penelitian  tentunya  memiliki  beberapa  keterbatasan  dan  kelemahan  
yang  biasa  membuat  penelitian  tidak  sebagaimana  yang  diinginkan.  Kelemahan  
dan  keterbatasan  yakni  : 
1. Adanya  kemungkinan  interpretasi  yang  kurang  tepat  oleh  responden  karena  
pemilihan  kata-kata  yang  kurang  tepat  oleh  peneliti  pada  saat  menyusun  
instrumen  penelitian. 
2. Ketidakjujuran  responden  dalam  menjawab  kuesioner  yang  diajukan  oleh  
peneliti. 
